BAB |11

PEMBAHASAN

1.1. Tinjauan Teori
3.1.1 Pengertian Gadai Syariah (Ar-Rahn)

Dalam istilah bahasa Arab, gadai diistilahkan dermgan dan dapat juga
dinamaial-habsu Secara etimologis, antahn adalah tetap dan lama, sedangkan
al-habsu berarti penahanan terhadap suatu barang dengarsdimkgga dapat
dijadikan sebagai pembayaran dari barang ters&mdangkan menurut Sabiq,
rahn adalah menjadikan barang yang mempunyai nilai hmgaurut pandangan
syariah sebagai jaminan hutang, hingga orang yargahgkutan boleh mengambil
hutang atau ia bisa mengambil sebagian (manfaaidnbaya itu. Pengertian ini
didasarkan pada praktek bahwa apabila seseoraighbechutang kepada orang
lain, ia menjadikan barang miliknya baik berupaabar bergerak atau berupa
barang ternak berada dibawah penguasaan pembdnaarmsampai penerima
pinjaman melunasi hutangn¥A.

Adapun pengertiarrahn menurut Imam lbnu Qudhamah dalam Kitab
al-Mughni adalah sesuatu benda yang dijadikan kepercayaarswd#tu hutang
untuk dipenuhi dari harganya, apabila berhutarektghnggup membayarnya dari
orang yang berpiutang. Sedangkan Imam Abu Zak&dashary dalam kitabnya
Fathul Wahab mendefinisikarahn adalah menjadikan benda yang bersifat harta

benda sebagai kepercayaan dari suatu yang dapsiadidan dari harta benda itu

“Anshori, Abdul GhofurGadai Syariah di Indonesia: Konsep, Implementasi, dan
InstitusionalisasiCet. Pertama. Yogyakarta: Gadjah Mada Universitys? 2305.
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bila utang tidak dibayar. Dari beberapa pengertidi atas dapat kita
simpulkan bahwa pengertian rahn adalah menaham Isafah satu milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang ditanya. Secara sederhana
dapat dijelaskan bahwahn adalah semacam jaminan hutang gatiai.

Gadai Emas Syariah adalah penggadaian atau peayehatk penguasa
secara fisik atas harta atau barang berharga berupa, dari nasabghrraahin)
kepada BanKal-Murtahin) untuk dikelola dengan prinsgr-Rahnuyaitu sebagai
jaminan(al-Marhun) atas peminjaman atau utafa-Marhumbih)yang diberikan
kepada nasabah atau peminjam tersebut. Gadai Eyeamls merupakan akad
penyerahan barang, yaitu berupa emas sebagai jakefendaan atas utang atau
pinjaman yang diberikan oleh Bank kepada NasabauaGEmas Syariah di
Indonesia diselenggarakan oleh Perum PegadaiarmByam Bank Umum Syariah

atau Unit Usaha Syaridh.

1.1.2 Landasan Hukum Gadai Syariah (Ar-Rahn)
Boleh tidaknya transaksi gadai menurut Islam, udigalam Al-Quran
dan hadist sebagai berikut*
BXMUORCOIL IO 2000 LA Lo de & BV O®OTiK O
X OEFERO NI N[O = AAVCHOA@ & F OO

&N ... €M €S € 0o o 0 G+OBO0L 1= WO

2 bid

23 Zenky Maiyya.“ Gadai Emas pada Bank Syariah”
http://zenky-maiyya.blogspot.com/2011/08/gadai-emas-bankasyhtml| diakses pada
tanggal 5 April 2013.

24 Anshori, Abdul GhofurGadai Syariah di Indonesia: Konsep, Implementasi, dan
InstitusionalisasiCet. Pertama. Yogyakarta: Gadjah Mada University PRESS5.
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermukamaidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklkdmu
menuliskannya,,,” (Q.S. Al Bagarah 282)

Aisyah berkata bahwa Rasul SAW bersabda : “ R#dablumembeli
makanan dari seorang Yahudi dan meminjamkan kepadéaju besi" (HR
Bukhari dan Muslim).

Dari Abu Hurairah r.a. Nabi SAW bersabda : “ Tidakepas kepemilikan
barang gadai dari pemilik yang menggadaikannyanémperoleh manfaat dan
menanggung resikonya. ” (HR Asy’'Syafii, al Daraquttdan Ibnu Majah)

Nabi SAW bersabda : “ Tunggangan (kendaraan) yagaddikan boleh
dinaiki dengan menanggung biayanya dan binatamgkeyang digadaikan dapat
diperah susunya dengan menanggung biayanya. Bagg yaenggunakan
kendaraan dan memerah susu wajib menyediakan bgrawatan dan
pemeliharaan. ” (HR Jamaah, kecuali Muslim dan Aasa).

Dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah SAW bersabda pabila ada ternak
digadaikan, maka punggungnya boleh dinaiki (olemgyaenerima gadai), karena
ia telah mengeluarkan biaya (menjaga) nya. Apabilaak itu digadaikan, maka air
susunya yang deras boleh diminum (oleh orang yamgenma gadai) karena ia
telah mengeluarkan biaya (menjaga) nya. Kepadagoyang naik dan minum,
maka ia harus mengeluarkan biaya (perawatan) ny@f'R. Jamaah kecuali
Muslim dan Nasai-Bukhari)

Pengaturan tentang gadai emas syariah mengacul&kepaiwa DSN
No.25/DSN-MUI/INI/2002 tentang Rahn dan Fatwa DSN

No0.26/DSN-MUI/11/2002 tentandRahnEmas Ketentuan mengenaahn seperti
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yang tercantum dalam Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/lIIB2Gentandrahnadalah
sebagai berikut ?°

1. Murtahin (penerima gadai) mempunyai hak untuk menahan marhu
(barang) sampai semua utaafin (yang menyerahkan barang) dilunasi.

2. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milikhin. Pada prinsipnya
marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kecualiziserahin
dengan tidak mengurangi nilaaarhundan pemanfaatannya itu sekedar
pengganti biaya pemeliharaan dan perawatannya.

3. Pemeliharaan dan penyimpamaarhunpada dasarnya menjadi kewajiban
rahin, namun dapat dilakukan juga oleturtahin sedangkan biaya dan
pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajiaim.

4. Besar biaya pemeliharaan dan penyimpamaarhun tidak boleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjaman.

PenjualarMarhun

1. Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatiedmn untuk segera
melunasi utangnya.

2. Apabila rahin tetap tidak dapat melunas utangnya, maikahun dijual
paksa/eksekusi melalui lelang sesuai syariah.

3. Hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasingjtabiaya

pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayda, Is@ya penjualan.

*Fatwa DSN No.26 & 26/DSN-MUI/I11/2002 tentang Rahn Emas



4. Kelebihan hasil penjualan menjadi mitd&hin dan kekurangannya mejadi

kewajibanrahin.

Sedangkan ketentuan mengenai gadai emas adalahacnekgpada
Fatwa DSN MUI No.26/DSN-MUI/III/2002 Tentandgkahn Emas dengan

tambahan sebagai berikut :

1. Ongkos dan biaya penyimpanan barangmarfiun
ditanggung oleh penggadaalin).

2. Ongkos sebagaimana dimaksud besarnya didasarkara pad
pengeluaran yang nyata-nyata diperlukan.

3. Biaya penyimpanan barangiérhun dilakukan berdasarkan akad

ijarah.

3.1.3 Subjek dan Objek Gadai Emas Syariah

Subjek dari gadai emas syariah yang dilakukan leletbaga keuangan
bank adalah Bank sebagai pemberi pinjaman dan ipgagadai &1-Murtahin),
dan nasabah baik nasabah perorangan ataupun lenatagaperusahaan
(arraahin).Sedangkan objek dari gadai emas syariah adalda atu barang
berharga berupa emas, pada umumnya emas 16 kanpdis24 karat dengan
nilai yang digadaikan adalah minimal 2 gram dan lgayaan atau jumlah

pinjaman atau utang yang diberikan bank maksinrakse juta rupiah.

®Fatwa DSN N0.25 & 26/DSN-MUI/I11/2002 tentaphnEmas

29
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3.1.4 Operasional Gadai Emas Syariah’

Berjalannya perjanjian gadai sangat ditentukan blatyak hal. Antara
lain adalah subyek dan obyek perjanjian gadai. Skiperjanjian gadai adalah
rahin (yang menggadaikan barang) daartahin(yang menahan barang gadai).
Obyeknya ialamarhun(barang gadai) dan utang yang diterraiin.

Prosedur perjanjian gadai ateahn ini dapat dirumuskan apabila telah
diketahui, beberapa hal yang terkait di antaraflya:

1.Syaratrahin danmurtahin

2.Syaramarhundan utang

3.Kedudukamarhun

4 Risiko atas kerusakanarhun

5.Pemindahan miliknarhun

7.Pemungutan hasiharhun

8.Biaya pemeliharaamarhun

9.Pembayaran (dalam bahasa Jawa = nebus) utangatain

10.Hak murtahin atas harta peninggalan

Berdasarkan beberapa aspek tersebut di atas, & tutperapa alternatif
prosedur aktivitas perjanjian gadai dengan mendgunéiga akad perjanjian.
Tiga akad perjanjian ini tergantung pada tujuam am@nggadaiakan jamianan
dilakukan. Ketiga akad tersebut adalah (1) akbB@ardul Hasandan (2) akad
Mudharabahdan (3) akal-Bai Mugayyadah

Akad Al-Qardul Hasandilakukan untuk nasabah yang menginginkan

; Muhammad Sholikhul Hadi. Op.Cit., him 45
Ibid
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menggadaikan barangnya untuk keperluan konsumgihgBn demikiamahin
akan memberikan biaya upah, ataekepadamurtahin karenamurtahintelah
menjaga atau merawatarhun

Akad mudharabah diterapkan untuk nasabah yang mgingan
menggadaikan jaminannya untuk menambah modal ugpkanbiayaan
investasi atau modal kerja). Dengan demikian rakan memberikan bagi hasil
kepada murtahin sesuatu dengan kesepakatan. Salepgan modal yang
dipinjamkan terlunasi.

Sementara akadl-Bai Mugayyadahdapat dilakukan jika rahin yang
menginginkan menggadaiakan barangnya untuk kepegweduktif, artinya
dalam menggadaikan barangngahin tersebut menginginkan modal kerja
berupa pembelian barang. Sedangkan barang jamayam gapat dijaminkan
untuk akad ini adalah barang-barang yang dapatrdamtkan atau tidak dapat
dimanafaatkan olehahin maupunmurtahin Dengan demikian murtahin akan
membelikan barang yang sesuai dengan keingmadain dan rahin akan
memberikan mark-up kepada murtahin sesuai dengsepk&atan pada saat

akad ber langsung dan sampai batas waktu yangdiatiukan

3.2. Gadai Emas di Bank Syariah M ega Indonesia

1.2.1 Pengertian Gadai Emas di Bank Syariah Mega I ndonesia

Gadai Emas di Bank Syariah Mega Indonesia diselgat Gadai Syariah
Mega (GSM). Definisi GSM ini adalah produk Bank lgea pemberian dana
kepada nasabah dalam bentikQardh (pinjaman) dengan jaminan berupa

emas, diikat dengarahn (gadai) di mana semua barang jaminan dikuasai dan
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disimpan oleh Bank di tempat penyimpanan yang teliabwa oleh nasabah
dengan akaiarah (sewa menyewa)’

Gadai Emas merupakan salah satu produk Bank Sydegh Indonesia
yang termasuk kategori pemberian pembiayaan betdasaal-Qardh
(pinjaman) yang dananya wajib dikembalikan oletabab kepada bank secara
sekaligus atau mengangsur sampai dengan tangghltginpo dan dijalankan
dengan menerapkan prinsip kehati-hatipnudent banking principle serta
prinsip mengenal nasabaknow Your Customér

Gadai Emas merupakan lini bisnis di Bank Syarialy®edonesia yang
fokus dalam melayani usaha gadai secara syaridru8eunit-unit gadai

ditempatkan secaieplantdi cabang-cabang reguler maupun unit mikro.

3.2.2 Dasar Hukum Gadai Emasdi Bank Syariah Mega Indonesia

Dasar hukum gadai emas di Bank Syariah Mega Irsimaatara lain *°

1. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankama®

2. Undang-Undang No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegaham d
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang

3. PBI No.7/3/PBI/2005 tentang Batas Maksimum Pemberaedit
(BMPK) dan Perubahannya PBI No0.8/13/PBI/2006 danBISE
No0.7/14/2005 tentang BMPK dan Lampiran

4. PBI No0.7/6/PBI/2005 tentang Transparansi Infornisiduk Bank dan

Penggunaan Data Pribadi Nasabah

® http://www.megasyariah.co.id
Qbid
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5. PBI No0.9/19/PBI/2007 dan Perubahannya PBI No.1@B62008
tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam KegiB&rghimpunan
Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan JaseSBanéh

6. PBI No0.10/17/PBI1/2008 dan SE No0.10/31/Dpbs tent@ngduk Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah

7. PBl No0.11/28/PBI/2009 dan SEBI No. 11/31/DPNP/20@htang
Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Penageddradanaan
Terorisme Bagi Bank Umum

8. PBI No0.13/13/PBI1/2011 dan SEBI NO.13/10/Dpbs tegtdPenilaian
Kualitas Aktiva Bank Umum Syariah dan Unit Usaha&h

9. Fatwa Dewan Syariah Nasional No0.26/DSN-MUI/111/20€hggal 28
Maret 2002 tentang Rahn Emas

10.Ketentuan Internal SE No0.004/DIRUT/SE/XI/2007 teery Pedoman

Kebijakan dan Prosedur Pengelolaan Produk dan itddibaru.

3.2.3 Rukun dan Syarat Sah Gadai Emas di Bank Syariah M ega Indonesia.
Rukun dan syarat sah gadai emas di Bank SyariahaMiegonesia
Cabang Semarang antara laift :

1. ljab gabul(Sighot)

Hal ini dapat dilakukan baik dalam bentuk tertatigsupun lisan, asalkan saja
di dalamnya terkandung maksud adanya perjanjiaraigdidantara para

pihak. Namun di Bank Syariah Mega Indonesia, ijabuj ini dituangkan

Yipid
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dalam bentuk tertulis yaitu tercantum dalam SurgtBGadai (SBG).

Orang yang bertransaKsigid)

Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi orang yangamsaksi gadai yaitu
rahin (pemberi gadai) damurtahin (penerima gadai). Yang bertindak
sebagaimurtahindi sini adalah Bank Syariah Mega Indonesia Semarang
sedangkamahin adalah Nasabah Bank Syariah Mega Indonesia Semarang

yang melakukan gadai.

Syaratrahin adalah :

a. Warga Negara Indonesia
b. Perorangan, usia minimal 21 tahun atau telalikakn
c. Tidak terdaftar dalam pembiayaan bermasalatk Batonesia dan Bank
Mega Syariah.
Adanya barang yang digadaikarhun)
Barang yang di jadikan sebagai barang gadai agsdhiasan emas, dan
logam mulia emas dalam bentuk lantak@®old Bar). Selain barang
tersebut, tidak dapat dijadikan sebagai barangiampembiayaan gadai.
Persyaratan Barang Jamirfitarhun) :
a. Barang yang boleh diterima sebagai jaminan aseslengan kebijakan
perusahaan hanya :
1) Perhiasan emas
2) Logam mulia emas dalam bentuk lantakgwold bar)diluar kategori

di atas tidak boleh diterima sebagai agunan
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b. Barang-barang lainnya yang tidak boleh diters@laagai agunan adalah :
1) Barang yang disewa-belikan
2) Barang yang diperoleh melalui hutang dan belumduna
3) Barang-barang bermasalah misalnya: barang cureanggelapan,
dan penipuan atau barang-barang yang diduga dagratntoulkan

masalah

3.24 Hak dan Kewajiban Para Pihak dalam Gadai Emas di Bank Syariah
Mega | ndonesia
Kewajiban Nasabah :

1. Wajib menyerahkan emas (perhiasan atau emas baamiimal
karatase 16 karat ke atas untuk emas perhiasaamussbatangan yang
berkadar 99,9% atau 24 karat kepada Bank sebangaiga dari pemberian
pinjaman

2. Membayar biaya sewa tempat/pemeliharaan dan bayangstrasi

3. Mematuhi ketentuan yang berlaku di Bank Syaviaga
Indonesia

Hak Nasababh:
1. Mendapatkan sejumlah uang sebagai pinjaman
2. Mendapatkan perlindungan atas keamanan dan keutuhas yang di

simpan di Bank sebagai jaminan

2 pid
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Kewajiban Bank :
1. Memberikan pinjaman sejumlah uang kepddiasabah yang
besarnya ditentukan berdasarkan taksiran emas.
2. Memelihara emas yang oleh Nasabah dijadikaagsepaminan.
Hak Bank :

Menerima biaya sewa tempat/pemeliharaan dan byénstrasi.

3.2.5 Prosedur Pemberian Gadai Emas di Bank Syariah M ega Indonesia
Prosedur pemberian Gadai Emas di Bank Syariah Megmesia terdiri
dari beberapa langkah. Barang yang dijadikan sehamang gadai adalah
berupa emas baik yang berbentuk perhiasan maupes batangan. Emas ini
nantinya akan ditaksir untuk menentukan besarnygamian yang dapat
diperoleh nasabah. Prosedur pemberian Gadai Em&ark Syariah Mega

Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

Prosedur Pemberian Gadai Emas di Bank Syariah Mega Indonesia

Pelaksana Langkah - Langkah & Aktifitas

1. | Nasabah 1.Mengisi Formulir Permohonan Gadai (FPG)
2.Menyerahkan Barang Jaminan (BJ) dan dokumen
pendukung FPG, asli kartu identitas ke loket

taksatur atau Penaksir
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3.Menerima dana darTeller, Asli SBG dar

pengembalian kartu identitas

Penaksir

4. Menerima FPGcarbonize( asli kartu identita

dan BJ dari Nasabah

5.Verifikasi data FPG dengan identitas Nasababh,

bila cocok proses pinjaman gadai da]

dilanjutkan, bila tidak absyah dikonfirmasi ke

Nasabah
6.Melakukan taksiran Barang Jaminan berdasa|
Buku Pedoman  Menaksir (BPM) d
peraturan perusahaan lain yang berlaku
7.Menetapkan taksiran dan besaran pinja
sesuai dengan kewenangannya. Selanju

membubuhkan paraf di FPG sebagai b

tanggung jawab ataspenetapan taksirannyd.

dan FPG diserahkan ke Taksatur
(Penaksir Madya) untuk supery

taksiran.

Penaksir 2

(PenaksirMadya)

8.Melakukan taksir ulang atas taksiran Pena
1,disertai penetapan besaran pinjaman se
dengan batas kewenangannya. Atas penef
taksirannya Penaksir 2 membubuhkan parat

di FPG.

pat

rkan

man
tnya
Lkt

BJ

isi

ksir
psual
apan

nya
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9.Jika Penaksir 2 tidak merangkap sebagai Ko
Pemutus Pembiayaan  Gadai (KBP
selanjutnyahasil taksirannya beserta
diserahkan kepada KPPG untuk ditaksir ul
dan KPPG diwajibkan membubuhkan tar
tangannya pada FPG.

10.Melakukan konfirmasi kepada Nasabah
perolehan besaran pinjaman yi
diperolehnya sesuai dengan barang jam

yang diserahkannya. Bila Nasabah se

proses pinjaman gadai dilanjutks
Bila Nasabah tidak setuju, ma
Barang Jaminan dan ka
identitasnya dikembalikan. Sedangkar
FPG taksiran dimusnahkan.

Back Office

11.FPG yang telah disetujui baik oleh PenaRsi

maupun  KPPG  selanjutnya  diterbitk
(print out) Surat Bukti Gadai (SBG) 3 copy. SH
yang telah dicetak harus  ditanda tangani

Penaksir 1 dan Penaksir 2

Penaksir Madya

12.BJ yang telah selesai ditakisirasukkan ke

kantong BJ disertai asli FPG-nya, copy kg

ang

da

atas

nan

ka

3G

Dleh

rtu

identitas dan struk nomor copy SBG selanjuthya
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simpan di cash box yang terkui

Teller

13.Meyerahkan asli SBG, dan ka
identitas Nasabah kepada teller.

14. Melakukan verifikasi data FPG, SBG d
kartu identitas, mengecek apal
SBG  sudah ditandatangani oleh Taksatu
2, atau KPPG. Bila SBG tidak ada tan
tangannya, harus dikembalikan ke taksa
Bila lengkap, proses pencairan da
dilanjutkan.

15.Meng-input  data SBG ke siste
selanjutnya memanggil Nasabah un
proses  pencairan pinjaman gadai dise
penandatanganaan akad gadai di SBG.

16.Menyerahkan dana dan penandatanganan
di SBG. Selanjutnya SB(
didistribusikan sebagai berikut :

e Asli SBG dan kartu identitasny
diserahkan kepada Nasabah
e Copy ke2 arsip teller vyan
berfungsi sebagai slip penarikan

» Copy ke-3 file back office

Back

Office

17.Meng-input data FPG ke sistemsairkepadg

|

an

da

tur.

pat

m,

rtai

akad
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(Bagiar proses pencetakan (p-out) SBG
Administrasi) dan melakukan back-up data seluruh transgksi
gadai pada hari itu.
18.Pada jam tutup kantor melakukan filling capy
SBG dan melaksanakan tugas
administrasi lainnya, antara lain mencetak Buku
Pembiayaan Gadai dan laporan pendukung

lainnya.

Penaksir 19.Menjelang jam tutup kantor, memerikaa |d
menghitung kecocokan jumlah BJ yang diterima
pada hari itu dan selanjutnya memasukkan ke
kantong BJ disertai penyegelan dan paraf |[dan
tanggal pada setiap kantong BJ.

20.Melakukan serah terima BJ dengan pemegang

Khasanah untuk penyimpanannya.

Pemegang Khasanah| 21.Menerima, memeriksa, dan menghitung |BJ
yang diserahkan oleh Taksatur. Melakukan
verifikasi data tentang jumlah potongan |BJ
menurut copy SBG yang ada di Teller, Buku
Pembiayaan dengan fisik jumlah potongan BJ.

22 .Melakukan serah terima BJ dengan Penaksir
menggunakan  lku Serah Terim

Barang Jaminan (BSTBJ); apabi
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sudah

cocok menaatangani BSTBJ de

membukukannya di Buku Khasanah

pinjamannya masing-masing.

23.Menyimpan BJ di brankas sesuai dengan bulan

24 Melakukan pemutakhiran data Buku Khasanh
supaya tertib akurat dengan bukti pendukung

seperti Buku Pembiayaan dan Pelunasan Ggdai.

Alur Prosedur Pemberian Gadai

Bagan 3.1

Nasabah
membawa Nasabah Penaksiran Penaksiran
identitas dan mengisi FPG pertama kedua
emas ke tellerf ——>1  di Teller Penaksir 1 Penaksir 2
Peneriman Nasabah
danadi —| Terbit SBG setuju
Teller
Penaksiran
ulang oleh
KPPG
Identitas dan
Emas Nasabah
dikembalikan tidak setuju
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Jika telah jatuh tempo sedangkan Nasabah belum tmiskunasi
pinjamannya maka Bank akan mengingatkan melalui sonsit, atau telepon
pada tanggal jatuh tempo, H+15 setelah tanggah jatimpo, dan H-7
sebelum di adakan pelelangan. Jadi apabielah terjadi jatuh
tempo, Bank terlebih dahulu mengingatkan Nasab#lkunelunasi hutangnya.
Jika telah lewat jangka waktu tersebut, maka alkaaatan lelang. Nasabah juga
akan diberitahu tanggal akan dilakukannya lelang ¢&da saat lelang
berlangsung, Nasabah bisa hadir langsung untuk aksikan proses lelang.
Selama emas belum dilelang, Nasabah masih memmakiuntuk menebus emas
miliknya tersebut.

Akad yang dipakai dalam Gadai Emas di Bank Syavialya Indonesia
adalah akadRahn Qardh dan akadijarah. Akad gardh ini merupakan akad
pinjam meminjam antara Nasabah dengan Bank SyM&da Indonesia atau
dalam Surat Bukti Gadai disebut sebagai Akad PiajaPengan Gadai.

Akad ljarah ini merupakan akad sewa-menyewa. Nasabah menyewa
tempat kepada Bank Syariah Mega Indonesia untukyim@an jaminannya
yang berupa emas. Atas penyewaan tempat tersedsapblh diwajibkan untuk
membayar sejumlah biaya pemeliharaan yang besaengantung pada kadar
karat emas dan jangka waktu

Financing to valugFTV) yang diberikan Bank Syariah Mega Indonesia
biasanya berkisar 90%. Batas maksimal pemberiaditkyang ditetapkan oleh
Bank Syariah Mega Indonesia maksimal adalah selke@hra) Milyar. Apabila

ada pengajuan yang melebihi dari batas tersebut i@k Syariah Mega
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Indonesia tidak melayani. Nilai taksiran yang digkein sebagai acuan dari Bank
Syariah Mega Indonesia adalah nilai buyback Anesarnya nilai pembiayaan

adalah 90% dabuybackAntam.

3.2.6 Biaya-Biaya dalam Gadai Emas di Bank Syariah M ega Indonesia
Biaya-biaya yang harus dibayarkan kepada Nasaldini tari dua hal,
yaitu biaya adminstrasi dan biaya sewa tempat ébiggmeliharaan). Biaya
administrasi besarnya bervariasi yaitu antara RPQIKO0 sampai dengan Rp
50.000,00 tergantung dari berat emas tersebutaBadyninistrasi Bank Syariah
Mega Indonesia adalah sebagai beriktit :
Tabel 3.2

Biaya Administrasi dalam Gadai Emas di Bank Syariah Mega

Indonesia
Jumlah Berat Emas Biaya Administras (Rp)
2 gram - 100 gram 15.000,00
>100 gram - 200 gram 25.000,00
>200 gram - 300 gram 35.000,00
>300 gram - 400 gram 45.000,00
>400 gran 50.000,0!

Biaya administrasi ini merupakan biaya yang dib&barkepada Nasabah
sebagai biaya riil/nyata untuk operasional transglesnbiayaan gadai yang
dibayarkan di awal pada saat pencairan dana gadai.

Biaya sewa tempat ini merupakasrah dari sewa tempat untuk

3 Hasil wawancara dengan officer gadai emas syariah BSéinggsemarang
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penyimpanan emas sebagai barang jaminan. Biayateavpat ini meliputi biaya
pengamanan, biaya proses penaksiran, biaya pengendan biaya asuransi.
Biaya asuransi berguna ketika terjadi hal-hal ydigdgk diinginkan yang
mengakibatkan hilang atau musnahnya emas. Jikarsabut terjadi maka Bank
dapat mengganti emas tersebut karena telah direstkea. Bank Syariah Mega
Indonesia bekerjasama dengan Asuransi Mega Sydailaim mengasuransikan
emas tersebut.

Selain itu, sebagai kelebihan lain dari Gadai Edi&ank Syariah Mega
Indonesia adalah adanya asuransi personal acciiettjika terjadi kecelakaan
yang menimpa Nasabah dan mengakibatkan Nasabahggahdunia maka ahli
waris dari Nasabah tidak perlu melunasi hutangeterns Barang jaminan yang
digadaikan akan dikembalikan kepada Nasabah. Pdaemiasuranspersonal
accidentbukan berasal dari biaya sewa tempat tetapi mkamphonus yang
diberikan Bank Syariah Mega Indonesia kepada N&s&mmpai saat ini belum
pernah ada Nasabah yang menggunakan asyparsonal accidentersebut
karena memang belum pernah terjadi kasus Nasabad rp@ninggal dunia
karena kecelakaan dan belum melunasi hutangnya.

Dalam prakteknya, mengenai biaya-biaya ini tidg&laskan secara rinci
kepada Nasabah mengenai penggunaannya. Hal iniediédean kebanyakan
Nasabah ingin proses yang cepat, jadi Bank hanygetaskan berapa biaya yang
harus di bayarkan oleh Nasabah kepada Bank. Tejispi Nasabah
menanyakannya, maka Bank akan menjelaskan penggbresga-biaya tersebut.

Untuk menaksir uang pinjaman kepada Nasabah dndi®0% dari
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perhitungan taksiran uang pinjaman, kemudian bgagsiaya sewa tempat yang
harus dibayarkan oleh Nasabah kepada Bank ini riergg dari kadar
karatnya/kualitas emasnya. Biaya sewa tempat ugadai emas perhiasaan
sebesar 0,75% x taksiran / 15 hari dan untuk gadas batangan sebesar 0,625%
x taksiran / 15 hari.

Misalnya :

Tuan A menggadaikan perhiasan emasnya di Bank dbydvlega
Indonesia. Perhiasan tersebut berupa gelang déegainl 0 gram dan kadar karat
18 karat, makataksiran uang pinjaman, biaya adirasisdan biaya sewa tempat
yang harus di bayarkan oleh Tuan A untuk dalamiamvgaktu peminjaman per
15 hari adalah :

Taksiran uang pinajamn

Harga emas per grafn = Rp 459.828

18k / 24k x Rp 459.82 = Rp 344.871

Rp 344.871 x 10gr = Rp 3.448.710

90 % x Rp 3.448.710 = Rp 3.100.000

Biaya Administrasi = Rp 15.000,00

Biaya Pemeliharaan = 0,75% x taksiran ( Rp 3.443.

= Rp 25.900 / 15 hari
3.2.7 Prosedur Pelunasan Barang Gadai di Bank M egaSyaria
Pelunasan pinjaman di Bank Syariah Mega Indoneisia dhilakukan

secara langsung atau dengan cara mencicil. Pefutidak harus dilakukan pada

4 Harga emas tanggal 20 Maret 2013, www.antam.co.id
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saat jatuh tempo, tetapi bisa juga dilakukan seb@mgka waktu gadai berakhir.

Berikut adalah prosedur pelunasan barang gadai afik BSyariah Mega

Indonesid>

Tabel 3.3

Prosedur Pelunasan Barang Gadai di Bank Syariah M ega Indonesia

Pelaksana

Langkah - Langkah & Aktifitas

1. | Nasabah

1Menyerahkan SBG asli dan menunjukkan asli
kartu identitas diri atas nama yang tercanturn di
dalam SBG. Jika yang melumasukan
nama yang tercantum dalam SBG, maka
Nasabah diwajibkan mengisi kolom pengalihan
hak yang dilampiri asli dan copy identitas
pemilik SBG sebagai pemberi dan kuasa.

2. Menyerahkan sejumlah uang untuk pelunasan
sesuai dengan jumlah yang harus dibayar.
Menerima slip pelunasan sebagai bukti untuk
mengambil barang jaminan.

3. Menerima dan mencocokkan barang jamipan
yang telah ditebus sesuai dengan nomor struk

BJ dan slip pelunasan.

2. | Bagian Administras

4. Menerima SBG asli dan identitas asli ¢

5 http://www.megasyariah.co.id
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(Back Office

Nasabah. Selanjutnya melakukan verifik
apakah SBG tersebut masih berlaku atau b
gadai yang sudah lewat jatuh tempo s

keabsahannya.

Nasabah, selanjutnya menyerahkan SBG

dan bukti pendukung lainnya ke teller.

ulan

erta

. Kartu identitas asli dikembalikan kepada

asli

Teller

. Memanggil Nasabah  untuk  memlar

seluruh kewajibannya. SBG diparaf dan di

“Lunas” di badan SBG dan bagian

“Nomor”-nya, kemudian struk bagian paling

kanan (bagian nomor SBG) disobek selanjut

cap

>

ya

potongan badan SBG tersebut diserahkan

kepada Nasabah.

Pemegang Khasanah

Mengambil SBG asli pelunasan yang adg di

teller, selanjutnya melakukan verifikasi a
SBG pelunasan, apakah sudah diparaf

dicap lunas oleh teller, bila tidak ada “par
dan cap “lunas”, permintaan penebusan h

ditolak.

. Mencocokkan nomor SBG pelunasan den

[as

s\l

arus

gan

nomor yang tertempel di BJ, apabila sudah

cocok, selanjutnya BJ tebusan diserah

kan
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kepada Nasabah dengan didahului pencoco
nomor struk pelunasan yang ada di tangan
Nasabah.
9. Untuk bahan cek perlu ditanyakan kepada
Nasabah mengenai jenis barang yang ditebus
sebagai bahan tindakan pencegahan apabila
barang yang disebut salah mengeluarkan jatau
tertukar isinya. Setiap akhir jam tutup kantor,
melakukan
a. pencocokkan dan pemeriksaan keakuratan
data buku gudang.
b. Menghitung dan mencocokkan struk SBG

pelunasan dengan badan SBG pelunasan.

G)

c. Apabila sudah cocok seluruh badan SB
pelunasan yang diterima pada hari itu
diserahkan ke bagian administrasi untuk
diadministrasi lebih lanjut.

10. Pada jam tutup kantor, melakukan akurat data

(uang pinjaman dan potongan barang jaminan)

pelunasan dengan data yang ada di teller|dan

cocokkan pula dengan jumlah seluruh SBG
pelunasan yang diterima pada hari itu sesuai

golongan pinjamannya masing-masing
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Bagiar 11. Seluruh data pelunasan dicatapada

Administrasi Buku Rekapitulasi Pelunasan.

(Back Office) 12. Mengarsipkan seluruh SBG pelunasan secara
tertib dan aman menurut golongan pinjaman
dan bulan pinjaman masing-masing.
Bagan 3.2

Alur Prosedur Pelunasan Gadai
Nama yang
tercantum Nasabah
dalam SBG menyerahkan
——> SBG aslidan
identitas
Dilakukan Pe"g’;ﬁ‘;ﬁg dan
verivikasi dikembalikan
Nasabah
Bukan mengisi
nama yang kolom /
tercantum pengalihan
dalam SBG hak dan
— identitas
asli pemilik
SBG
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3.2.8 Prosedur Pelelangan Barang Gadai di Bank Syariah Mega Indonesia

Barang jaminan yang pada saat jatuh tempo tidalnaldi, dicicil, atau
diperpanjang masa pinjamannya harus segera diggleséNamum demikian,
untuk menghindari ketidakpuasan pelanggan (Nasahbaihpk perusahaan
(Bank) diwajibkan untuk menghubungi para Nasabatgysudah jatuh tempo
masa pinjamannya minimal 7 (tujuh) hari sebelumuljatempo masa
pinjamannya. Kepada Nasabah diberikan kesempatak orelunasi sekaligus,
mencicil, atau memperpanjang akad pinjamannya.

Setelah pemberitahuan jatuh tempo kepada Nasalaksatiakan,
kepada Nasabah masih diberi kesempatan terakhitk umenyelesaikannya
sampai batas tenggang waktu eksekusi penjualamdagaainan yang diatur
sebagai berikut®

Tabel 3.4

Tanggal Jatuh Tempo

Tanggal Akad Jatuh Tempo
1s/d 15 Hari ke-124 dari tanggal 15
16 s/d 31 Hari ke 124 dari tanggal 31

Cara penilaian BJ yang akan dilelang pada priysipnengacu kepada
harga pasar yang berlaku saat dilaksanakan lelasgas dengan ketentuan

perusahaan seperti Standar Taksiran Logam EmasE|SiHrkini. Pedoman

6 Hasil wawancara dengan officer gadai emas syariah BSéinggsemarang
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penilaian barang lelang diatur sebagai berikut:

1. Taksiran ulang BJ emas berpedoman pada Harga Pasat untuk
Lelang (HPPL) atau Harga Pasar Daerah untuk LeldRPL) emas,
tergantung harga mana yang lebih tinggi.

2. Yang dimaksud dengan HPPL adalah Harga Dasar BeisH.ogam

Mulia yang diterbitkan Kantor Pusat.

Periode jatuh tempo gadai adalah hari ke 124 (arjudari tanggal 15
(untuk pinjaman tanggal 1 sampai dengan tanggatidb)pada hari ke 124 dari
tanggal 31 (akhir bulan) untuk pinjaman tanggakagpai dengan akhir bulan.
Pelaksanaan lelang dilakukan dalam dua periodemdai@u bulan dengan
ketentuan sebagai berikut :

1. Periode | untuk pinjaman tanggal 1 sampai dengagge 15, lelang

dilaksanakan antara tanggal 18 sampai dengan ta2@dalan ke 5.

2. Periode Il untuk pinjaman tanggal 16 sampai denaaggal 31, lelang

dilaksanakan antara tanggal tanggal 3 sampai deagagal 7 bulan

ke 6.

Pengumuman lelang adalah suatu pengumuman atawepthban yang
bertujuan untuk memberitahukan kepada masyaraktrig akan diadakannya
lelang. Pengumuman lelang merupakan persyaratamhgkhnya pelaksanaan
lelang. Pengumuman lelang sekurang-kurangnya memuat

1. Pelaksanaan lelang (cabang pelaksanaan lelang)

2. Hari, tanggal, jam, dan tempat lelang dilaksanakan
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3. Bulan pinjaman barang-barang yang akan dilelangkan

4. Informasi lainnya yang dianggap perlu

Pengumuman lelang dilaksanakan selambat-lambatyya thari sebelum

pelaksanaan lelang dan dapat dilakukan melalui :

1. Papan pengumuman yang ada di kantor Unit Gadaidddilar kantor
maupun di ruang publik

2. Surat kabar, radio, atau media lainnya

3. Selebaran ataupun media lain yang mudah dibacauobeim

4. Pemberitahuan tertulis atau kepada pemilik barang

5. Untuk menghindari kekecewaan dan demi kepuasarbidhasdiusahakan
sedapat mungkin jangan sampai ada barang jamimantgdelang. Untuk
hal ini para Gadai Unit Manajer diwajibkan 7 (tujutari sebelum lelang
menghubungi pemilik barang jaminan yang akan dilsecara tertulis
(surat biasa, faksimile, email, dan sms) atau memggi secara langsung
via teleponhandphonetau telepon biasa)

6. Guna menghindari klaim pasca lelang, dokumen tetseinimal harus
tersimpan selama 30 (tiga puluh) hari pasca lelang.
Lelang harus dilaksanakan secara terbuka dan ppo&dahkan kepada

pemilik barang pun diizinkan menyaksikan pelaksankdang karena tidak

tertutup kemungkinan pemilik akan ikut menawar.
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3.29 Tanggung Jawab Bank Syariah Mega Indonesia Terhadap Barang
Gadai

Pemimpin Unit Gadai Syariah bertanggung jawab tdap&eamanan,
keutuhan, serta ketertiban dalam pengelolaan dayirppanan Barang Jaminan
di unit yang dipimpinnya. BJ merupakan salah satalser mitigasi resiko untuk
menjamin pembayaran kembali pembiayaan yang diéeriBank kepada
Nasabah. BJ merupakan barang titipan Nasabah diBan& bertanggung
jawab terhadap keutuhan dan keamanannya

Oleh karena itu, pengelolaan BJ harus dilakukangae sebaik-baiknya.
Sejak penerimaan, penaksiran, penyimpanan, hingggepahan kembali kepada
Nasabah karena lunas atau karena eksekusi oleh lgarka Nasabah tidak
melaksanakan kewajibannya. Setiap BJ wajib diasikan sekurang-kurangnya

senilai taksiran.

3.2.10 Hambatan-Hambatan Gadai Emas di Bank Syariah M ega Indonesia
Beberapa hambatan atau permasalahan yang tergadppaktek Gadai
Emas di Bank Syariah Mega Indonesia antara lain :
1. Resiko Operasion@Dperasional Risk)
- Pencurian BJ
- Penaksiran terlalu tinggi

- Salah taksir

Mengenai pencurian barang jaminan biasanya pelakadalah orang

dalam atau karyawan. Jika hal tersebut dilakukeh &bryawan, maka terhadap
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karyawan tersebut dikenai sanksi sesuai peraturang yditetapkan oleh
perusahaan. Apabila barang tersebut benar-benanghilmaka Bank akan
menggantinya.

Penggantian yang dilakukan oleh Bank Syariah Megriesia apabila
barang tersebut hilang atau musnah jika dikarenal@drhuman errormaka yang
mengganti adalah Bank Syariah Mega Indonesia. $&danjika bukan karena
human error,penggantian dilakukan oleh asuransi. Besarnya wdag diganti
adalah sesuai dengan Standar Taksiran Logam Enfa&)$ada saat barang
tersebut hilang atau musnah. Jadi misalnya jika @@t barang tersebut hilang,
nasabah telah mencicil 40% dari pembiayaan, mak& Bgariah Mega Indonesia
akan mengganti sebesar nilai taksiran dikurangiacigyang telah dibayarkan oleh
Nasabah.

Penaksiran terlalu tinggi, dan salah taksir semtigkrjadi dan ini menjadi
resiko tersendiri bagi Bank. Bank harus lebih cérfagi dalam melakukan
penaksiran.

2. Resiko Pembiayagfinancing Risk)

Penyelesaian dari permasalahan kredit macet inialaddilakukannya
pelelangan dengan terlebih dahulu menghubungi Nasapabila setelah jangka
waktu yang telah ditetapkan, Nasabah tidak juga bbagmar lunas, maka Bank akan
melakukan lelang terhadap emas tersebut.

3. Resiko PasaMarket Risk
Resiko pasar ini terkait dengan harga emas. Masdiaih timbul apabila

harga emas turun. Namun selama ini harga emasreengstabil. Jadi resiko ini
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hampir tidak pernah dialami oleh Bank Syariah Megtonesia.

1.3 Analisis

1.3.1 Analiss SWOT Gadai Bank Syariah Mega Indonesia

Setelah meninjau prospek produk gadai emas BankiaByaega
Indonesia cabang Semarang dengan analisis SWOT rdagat diambil
beberapa kesimpulan yaitu:

a. Kekuatan $trength )Gadai Emas Bank Syariah Mega Indonesia, adalah nama
besar yang dimiliki oleh Bank Syariah Mega Indoaesehingga memiliki
kepercayaan yang cukup tinggi dari masyarakat SamgaGelain itu juga untuk
mendukung kekuatan nama besar harus didukengath pelayanan
yang maksimal  untuk mempengaruhi respon dematnmasabah. Selain
itu letaknya yang strategis di pusat Kota Semamaegiudahkan aksebilitas
dalam pelayanan nasabah.

b. KelemahanWeaknegsGadai Emas Bank Syariah Mega Indonesia, yaitulmas
kurangnya sosialisasi kepada masyarakat sehingggak mesyarakat yang
belum mengetahui produk Gadai Emas Bank SyariahaMiegonesia, hal ini
merupakan suatu penghalang kemajuan bagi perusatiasmdiri.

c. Peluang @Qpportunity Gadai Emas Bank Syariah Mega Indonesia, adalah
kemudahan proses gadai emas di Bank Syariah Melgadsia menjadi daya
tarik masyarakat Semarang yang membutuhkan daamdehktu yang cepat.

d. Ancaman Threa) Gadai Emas Bank Syariah Mega Indonesia, adalah

banyaknya pesaing produk gadai emas pada bank-manipun lembaga
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pegadaian  sendiri. Promosi Gadai Emas Bayiriah Mega
Indonesia masih kurang baik dibandingkan gadaase pada lembaga

keuangan syariah lain yang juga memiliki produkajaanas.

3.3.2 Analisa Perkembangan Gadai Emas di Perbankan Syariah (Praktek
Kebun Emas)

Perkembangan gadai emas di perbankan syariah li@@aka digunakan
sebagai sarana untuk tolong menolong dalam hakaloiatuhan mendesak. Saat
ini berkembang istilah berkebun emas. Kebanyakarn dasabah yang
melakukan kebun emas ini adalah mengharapkan kegemudari selisih antara
harga emas pada saat melakukan gadai dan harggadsasaat pencairan emas.
Hanya dengan modal yang minimal ditambah hasilapiiajn gadai emas dari
bank, nasabah dapat melipatgandakan emas tersehjadinberkali-kali lipat.

Prosedur sederhana dari kebun emas ini adalah atagabnyediakan
sejumlah uang untuk membeli emas. Misalnya emag géneli seberat 25 gram.
Lalu emas tersebut digadaikan ke bank syariah gumandapatkan
pembiayaan/pinjaman. Uang hasil gadai tersebutmiidd uang nasabah
dibelikan emas lagi seberat 25 gram, kemudian ¢athsligadaikan lagi, begitu
seterusnya sesuai keinginan nasabah. Setelahdraagmnaik, maka emas-emas
tersebut mulai dicairkan atau ditebus.

Dari hasil kebun emas ini, nasabah bisa mendapa#antungan dua
kali lipat atau lebih setelah dikurangi biaya sdéempat dan biaya administrasi.

Sekilas hal ini terlihat sangat menguntungkan. Jigilea dilihat secara syariah,
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telah terjadi penyimpangan. Penyimpangan yang ukiak dalam praktek kebun
emas ini adalah penyimpangan terhadap rukun daatsgh gadai dimana salah
satu rukun gadai adalah barang yang digadaikaraladmailik rahin dan bukan

hasil hutang piutang. Sedangkan dalam praktek kedmas, barang yang
digadaikan dibeli dari hasil hutang piutang. Hukdani tidak dipenuhinya salah
satu rukun dan syarat adalah gadai yang dilakukamadi tidak sah. Praktek
kebun emas ini juga telah menyimpang jauh dariatujawal dari adanya gadai
emas ini. Tujuan dari adanya gadai emas adalatk unotang menolong dan

bukan untuk tujuan mencari keuntungan.

Terkait hal tersebut, saat ini Bank Indonesia {@lah mempersiapkan
aturan terkait gadai emas yang diberlakukan mukbréari 2012. Aturan
tersebut diharapkan dapat mengembalikan pembiagadai emas di bank
syariah untuk kepentingan sosial dan untuk kebutumendesak. Bl akan
melarang transaksi gadai emas untuk spekulasindastiasi. Aturan gadai emas
akan mencakup sejumlah syarat untuk transaksi mk Bgariah. Syarat yang
telah diselesaikan Bl diantaranyanance to Value(FTV) atau nilai gadai
sebesar 80 persen. Jatuh tempo pembiayaan akaadiipaling lama enam
bulan. Sementara besarnya plafon pembiayaan setiagbah masih dalam
proses pengkajian.

Untuk langkah awal sebelum dikeluarkannya aturanRlssecara resmi
mengenai gadai emas, pada pertengahan DesembemlQ&bhh mengirimkan
surat pembinaan kepada semua bank syariah yandikigmaduk gadai emas.

Surat pembinaan ini berisi antara lain harga taksyang digunakan dalam



